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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) pengaruh Derajat Desentralisasi terhadap 

Alokasi Belanja Modal; (2) pengaruh Ketergantungan Keuangan terhadap Alokasi Belanja 

Modal; (3) pengaruh Kemandirian Keuangan terhadap Alokasi Belanja Modal; (4)  pengaruh 

Efektifitas PAD terhadap Alokasi Belanja Modal; (5) pengaruh Kontribusi BUMD terhadap 

Alokasi Belanja Modal; (6) pengaruh Alokasi Belanja Modal terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Daerah; Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder 

yang diperoleh dari Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) Kabupaten/Kota di 

Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun 2015-2022. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan data kuantitatif yang diolah menggunakan metode OLS dengan Eviews9.  

 

Kata Kunci:  Kinerja Keuangan, Pertumbuhan Ekonomi Daerah, Dan Alokasi Belanja 

Modal 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze: (1) the effect of the Degree of Decentralization on Capital 

Expenditure Allocation; (2) the effect of Financial Dependence on Capital Expenditure 

Allocation; (3) the effect of Financial Independence on Capital Expenditure Allocation; (4) the 

effect of PAD Effectiveness on Capital Expenditure Allocation; (5) the effect of BUMD 

Contribution on Capital Expenditure Allocation; (6) the effect of Capital Expenditure 

Allocation on Regional Economic Growth; This study is a quantitative research using 

secondary data obtained from the Regency/City Regional Government Financial Statements 

(LKPD) in East Nusa Tenggara Province in 2015-2022. The data analysis technique in this 

study uses quantitative data processed using the OLS method with Eviews9.  

 

Keywords: Financial Performance, Regional Economic Growth, and Capital Expenditure 

Allocation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

          Pertumbuhan ekonomi daerah merupakan pertumbuhan pendapatan masyarakat 

yang terjadi di daerah tersebut, yaitu kenaikan seluruh nilai tambah yang terjadi di wilayah 

tersebut. Tujuan dari pertumbuhan ekonomi daerah adalah untuk meningkatkan daya beli 

masyarakat atau dengan kata lain untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

kesejahteraan masyarakat bisa meningkat bila ada peluang kerja yang dapat menampung 

kegiatan masyarakat terutama yang berkaitan dengan ekonomi masyarakat. Pemerintah 

pusat mendelegasikan wewenang untuk pengelolaan keuangan kepada daerah sehingga 

daerah dapat membiayai pembangunannya sendiri. Pengelolaan keuangan daerah yang baik 

akan berpengaruh terhadap kemajuan suatu daerah. Pengelolaan keuangan daerah yang 

dilakukan secara ekonomis, efisien, dan efektifitas atau memenuhi prinsip value for money 

serta partisipasi, transparansi, akuntabilitas dan keadilan dapat mendorong perumbuhan 

ekonomi. Upaya pemerintah daerah dalam menggali kemampuan keuangan daerah dapat 

dilihat dari kinerja keuangan daerah yang diukur menggunakan analisis rasio keuangan 

pemerintah daerah, pengukuran kinerja keuangan pada pemerintah daerah juga dapat 

digunakan untuk menilai akuntabilitas dan kemampuan keuangan daerah dalam 

penyelenggaraan otonomi daerah. Dengan demikian maka suatu daerah yang kinerja 

keuangannya dinyatakan baik berarti daerah tersebut memiliki kemampuan keuangan untuk 

membiayai pelaksanaan otonomi daerah.  

          Dalam UU No. 23 tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah pasal 1 ayat 6, 

Kemampuan suatu daerah untuk menguasai serta mengurus urusan pemerintahannya 

sendiri untuk kepentingan penduduk setempat dikenal dengan otonomi daerah. Tujuan 

otonomi daerah yaitu memajukan pelayanan umum. Pembagian kekuasaan antara 

pemerintah pusat dan pemerintah daerah, yang kemudian diubah agar sesuai dengan 
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persyaratan dan tujuan masing-masing daerah. Hal ini sesuai dengan hakikat dari otonomi 

daerah yang merupakan hak setiap daerah untuk memiliki wewenang, tanggungjawab, serta 

kewajiban dalam mengatur dan mengurusi semua kebutuhan daerahnya masing-masing 

dengan menggunakan kebijakan dari pemerintah pusat sebagai batasan dalam 

peneyelenggaraan otonomi daerah tersebut.  

          Salah satu otonomi yang dapat diatur oleh setiap daerah yaitu dalam pengelolaan 

keuangan daerahnya. Pengelolaan keuangan daerah dapat diatur dalam Peraturan Menteri 

Dalam Negeri No. 77 tahun 2020 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah. Dalam 

pengelolaan keuangan daerah pemerintah perlu melakukan kebijakan yang lebih inovatif, 

efektif, dan kreatif agar dapat mengoptimalkan kinerja  yang dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi.  Pengelolaan keuangan daerah yang baik harus didukung dengan 

dengan kemampuan keuangan daerah yang memadai, dan kemampuan suatu daerah diukur 

dengan besarnya kemampuan daerah. Selain itu, dana yang diberikan pemerintah pusat 

dapat digunakan untuk keperluan subsidi dan pemanfaatan bantuan dengan cara 

memaksimalkan sumber pendapatan asli daerah. 

          Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) merupakan rencana keuangan 

tahunan pemerintah daerah yang dibahas dan setujui bersama oleh pemerintah daerah dan 

DPRD dan ditetapkan dengan peraturan daerah. APBD memiliki nilai yang berkaitan 

dengan hak dan kewajiban milik daerah. Pelaksanaan APBD digunakan untuk membiayai 

kegiatan serta program yang memberikan manfaat, baik pelayanan atau pembangunan 

untuk kepentingan masyarakat. APBD harus menyampaikan laporan keuangan meliputi 

LR-APBD, CALK, Arus Kas yang telah diaudit serta dicek Badan Pemeriksa Keuangan 

lalu diserahkan DPRD. Selanjutnya pelaporan disajikan sesuai standar akuntansi 

Pemerintah. Catatan keuangan pemerintah yang akuntabel dan kompetitif dipakai sebagai 

pembanding anggaran yang sebelumnya sudah dilaporkan. Untuk itu pemerintah 
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menentukan kebijakan umum tentang APBD sebagai sumber pedoman dalam 

pengalokasian sumber dana. Besar kecilnya anggaran menentukan sejauh mana 

pembangunan daerah tersebut. 

           Kinerja keuangan merupakan pencapaian atas apa yang direncanakan, baik oleh 

pribadi maupun organisasi. Kinerja keuangan berupa rasio kemandirian, rasio efektifitas 

dan rasio efisiensi. Kemandirian daerah yang dimaksud adalah seberapa besar tingkat 

kemandirian pemerintah daerah dalam pendanaan atau mendanai segala aktivitasnya. 

Efektifitas kinerja keuagan daerah merupakan kemampuan pemerintah daerah dalam 

merealisasikan pendapatan asli daerah (PAD) yang telah direncanakan dibandingkan 

dengan target yang ditetapkan berdasarkan potensi rill daerah. Efisiensi kinerja keuangan 

daerah  menggambarkan perbandingan realisasi pengeluaran (belanja) dengan realisasi 

penerimaan daerah (Halim, 2012). Salah satu faktor yang mendorong semakin tinggi 

keuangan daerah adalah pertumbuhan ekonomi. (saragih 2003) mengemukakan bahwa 

kenaikan PAD merupakan ekses pertumbuhan ekonomi.  

          Dalam Peraturan Pemerintah No. 12 Tahun 2019 disebutkan bahwa belanja modal 

merupakan pengeluaran yang dilakukan dalam rangka pembelian/pengadaan asset tetap dan 

asset lainnya yang mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua belas bulan) untuk 

digunakan dalam kegiatan pemerintah, seperti dalam bentuk tanah, peralatan, mesin, 

gedung, bangunan, jaringan, dan buku perpustakaan.  Dalam upaya peningkatan 

kemandirian daerah dituntut untuk mengoptimalkan potensi pendapatan yang dimiliki dan 

salah satunya dengan memberikan proporsi belanja modal yang lebih besar untuk 

pembangunan. 

         Dengan uraian dari latar belakang diatas, penulis memiliki motivasi untuk 

mengetahui bagaimana kinerja keuangan daerah provinsi Nusa Tenggara Timur terhadap 
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pertumbuhan ekonomi daerah yang merupakan indikator penting dalam mendorong 

kualitas daerah dan masyarakat. Sehingga penulis bermaksud mengangkat judul “Analisis 

Kinerja Keuangan terhadap Pertumbuhan Ekonomi Daerah dengan alokasi Belanja 

Modal Pada Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur” 

1.2. Komponen dan Tautan                              

Derajat Desentralisasi 
Fiska

Ketergantungan 
Keuangan

Kemandirian 
Keuangan

Efektifitas PAD 

Derajat Kontribusi 
BUMD

Alokasi Belanja Modal
Pertumbuhan 

Ekonomi

 

Gambar 1.1 Struktur Komponen dan Tautan 

1.3. Rumusan Masalah 

1. Apakah Derajat Desentralisasi berpengaruh terhadap Alokasi Belanja Modal? 

2. Apakah Ketergantungan Keuangan berpengaruh terhadap Alokasi Belanja Modal? 

3. Apakah Kemandirian Keuangan berpengaruh terhadap Alokasi Belanja Modal? 

4. Apakah Efektifitas Pendapat Asli Daerah (PAD) berpengaruh terhadap Alokasi 

Belanja Modal? 
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5. Apakah Derajat Kontribusi Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) berpengaruh 

terhadap Alokasi Belanja Modal? 

6. Apakah Alokasi Belanja Modal berpengaruh terhadap Perumbuhan Ekonomi 

Daerah?  

1.4. Tujuan  

1. Untuk menganalisis pengaruh Derajat Desentralisasi terhadap Alokasi Belanja Modal  

2. Untuk menganalisis pengaruh Ketergantungan Keuangan terhadap Alokasi Belanja 

Modal. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Kemandirian Keuangan terhadap Alokasi Belanja 

Modal  

4. Untuk menganalisi pengaruh Efektifitas PAD terhadap Alokasi Belanja Modal. 

5. Untuk menganalisis pengaruh Kontribusi BUMD terhadap Alokasi Belanja Modal. 

6. Untuk menganalisis pengaruh Alokasi Belanja Modal terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Daerah. 

1.5. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Pemerintah 

Penulis berharap lembaga pemerintah daerah Provinsi NTT melihat penelitian ini  

sebagai media pertimbangan dalam membuat kebijakan selanjutnya tentang kinerja 

keuangan daerahnya. 

2. Bagi Penulis 

Menambah pengetahuan penulis terkait kinerja keuangan serta gambaran dalam 

mengelola keuangan daerah pada Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

3. Bagi Masyarakat  
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Peneliti berharap adanya transparansi dengan memberikan informasi tentang 

akuntabilitas serta kinerja keuangan pada masyarakat provinsi NTT pada tahun 2013  -

2022. 

1.6. Batasan Penelitian 

Sesuai uraian latar belakang, penulis membatasi ruang lingkup penelitian. Tujuan 

penelitian ini yaitu mengetahui kinerja keuangan pemerintah daerah terhadap pertumbuhan 

ekonomi provinsi Nusa Tenggara Timur. Batasan penelitian ini menggunakan data pada tahun 

anggaran 2015-2022- 

. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan penelitian yang telah dilaukan maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari Derajat Desentralisasi dan Efektivitas PAD signifikan dalam mempengaruhi 

Belanja Modal dengan (-) artinya bahwa ketergantungan terhadap pusat itu 

semakin tinggi. Dana PAD lebih banyak dialokasikan untuk pengeluaran rutin. 

Hal ini wajar terjadi di Indonesia untuk daerah-daerah yang relative tidak kaya 

seperti Kalimantan Timur, Sumatra Utara, atau Jakarta. 

2. Dari variabel Kemandirian Keuangan, Ketergantungan Keuangan, Kontribusi 

BUMD tidak signifikan mempengaruhi Belanja Modal merupakan hal yang wajar 

mengingat Provinsi NTT merupakan provinsi yang relative masih tertinggal. 

Secara keuangan sehingga Belanja Modal masih tergantung dari Pemerintah 

Pusat terlebih peran BUMD masih sangat kecil karena sumber daya alam dan 

SDM relative tertinggal dibandingkan provinsi yang lain. Seperti kebanyakan 

Provinsi di pulau Jawa. 

3. Seperti Pariwisata dan Industri UMKM. Provinsi NTT mempunyai beberapa 

destinasi wisata yang potensial untuk di kembangkan dan UMKM yang unik. Hal 

ini perluh dilakukan karena provinsi NTT tidak dikaruniai Sumber Daya Alam 

alam tambang dan tanah yang subur. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini terbatas waktu penelitian, dikarenakan data yang diperoleh pada tahun-tahun 

tertentu sulit untuk didapatkan ataupun diakses melalui web, sehingga memerlukan waktu 

yang cukup lama untuk mengumpulkan semua data yang diperlukan. 

5.3 Saran 

1. Dari sisi Pemerintahan bahwa nilai signifikansi Lag dua tahun menunjukkan 

kelambanan birokrasi dalam melakukan pelayanan public. Sedapat mungkin 

pemerintah juga meningkatkan kinerjanya sehingga nilai Lag nya bisah lebih cepat 

misalnya satu tahun atau sedapat mungkin berpengaruh dalam tahun yang bersamaan. 

2. Untuk meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi pemerintah bisa melakukan cara 

mengundang investasi dengan berbagai sitimulus kebijakan, jadi tidak semata-mata dari 

sisi belanja modal dari kontribusinya sangat kecil. 

3. Saran untuk penelitian selanjutnya periode waktu yang digunakan dalam penelitian ini 

masih terlalu pendek, menambah periode waktu agar hasilnya lebih akurat dan lebih 

menggambarkan keadaan yang sesungguhnya pada pertumbuhan ekonomi di NTT. 

Menambah variabel yang tidak termasuk dalam model penelitian ini yang sebagai 

variabel independen, dikarenakan masih terdapat faktor-faktor yang mungkin juga akan 

berpengaruh terhadap variabel dependent yang digunakan dalam penelitian ini. 

4. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variasi model dengan spesifikasi yang 

berbeda. Selain itu, pelibatan cakupan data yang lebih lama juga akan menghasilkan 

tingkat akurasi hasil yang lebih baik. 
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